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ABSTRAK  
Penelitian  bertujuan  untuk  menguji pengaruh Asimetri Informasi, 
Manajemen Perpajakan dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap 
Manajemen Laba,  populasi emiten sektor Perindustrian pada BEI 
periode 2020-2022. Penelitian  menggunakan  data  kuantitatif,  regresi  
linier  berganda, teknik  pengambilan  sampel  metode purposive  
sampling, diperoleh 17 emiten selama 4 tahun, sampel 68 data, 
pengujian hipotesis menggunakan Eviews versi 12, hasilnya disimpulkan 
bahwa (1) Asimetri Informasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Manajemen Laba,  (2) Manajemen Perpajakan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba dan (3) Beban Pajak 
Tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba, (4) 
Asimetri Informasi, Manajemen Perpajakan dan Beban Pajak Tangguhan 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 
Kata Kunci: Asimetri Informasi, Manajemen Perpajakan, Beban Pajak 
Tangguhan, Manajemen Laba.  

ABSTRACT  
The study aims to examine the effect of Information Asymmetry, Tax 
Management and Deferred Tax Expenses on Earnings Management, the 
population of industrial sector issuers on the IDX for the period 2020-2022. The 
research used quantitative data, multiple linear regression, purposive sampling 
technique, obtained 17 issuers for 4 years,  sample of 68 data, hypothesis testing 
using Eviews version 12, the results concluded that (1) Information Asymmetry 
has a negative and significant effect on Earnings Management, (2) Tax 
Management has a positive and significant effect on Earnings Management and 
(3) Deferred Tax Expenses have no significant effect on Earnings Management, 
(4) Information Asymmetry, Tax Management and Deferred Tax Expenses 

simultaneously have a significant effect on Earnings Management. 
Keywords: Information Asymmetry, Taxation Management, Deferred Tax 
Expenses, Earnings Management.   
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PENDAHULUAN  

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen yang melakukan penyesuaian atau 

manipulasi laporan keuangan secara sah dengan menggunakan prosedur akuntansi guna 

membuat laba emiten tampak sesuai pada kebijakan manajemen (Fitri & Machdar, 2023). 

Manajemen dalam mengelola laba dihadapkan pada tanggung jawab dalam mengelola 

keuangannya secara optimal, sehingga dapat memberikan informasi kepada pihak eksternal 

seperti investor atau pemegang saham (Syaddyah et al., 2020) 

Hingga kini, praktik manajemen laba mempertahankan posisinya sebagai ranah yang 

paling dipertentangkan dan krusial dalam ranah akuntansi keuangan perusahaan terdaftar. 

Bahkan sering terjadinya kasus di beberapa emiten dalam melakukan tindakan manipulasi 

terhadap laporan keuangan (Rohayati, 2020). Aksi yang dilakukan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik dimata pemegang saham, termasuk investor. Apalagi berstatus sebagai 

emiten dengan laporan keuangan tahunan yang dapat dengan mudah diakses oleh publik secara 

transparan.  

Kasus manajemen laba seperti Garuda Indonesia menjadi perhatian utama. Garuda 

Indonesia mengakui piutang sebagai pendapatan, meningkatkan laba secara signifikan pada 

2018 dibandingkan dengan kerugian pada 2017. Akibatnya, Kantor Akuntan Publik yang 

mengaudit laporan keuangan dikenai sanksi pembekuan usaha selama satu tahun. Untuk 

mencegah kejadian serupa, peran manajemen sangat penting dalam menjalankan praktik 

manajemen laba secara transparan dan berintegritas (Lestari et al., 2023). 

Faktor yang mempengaruhi manajemen laba yaitu asimetri informasi. Asimetri informasi 

terjadi ketika manajer memiliki lebih banyak informasi tentang propek kinerja keuangan 

dibandingkan oleh pemegang saham (Isnawati et al., 2023). Manajemen laba dapat memberikan 

sinyal tentang informasi keuangan kepada investor untuk memaksimalkan laba agar memuaskan 

kinerja keuangannya sehingga terdapatnya keputusan bagi pemegang saham. Penelitian 

Syaddyah et al. (2020), Isnawati et al. (2023) dan Chaerunnisak & Febriani, (2022) 

menkonfirmasikn terdapat pengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian 

Mudijaningsih et al. (2023), Yulianto & Aryati (2022) dan Siringoringo & Sijabatb (2023) 

meenkonfirmasikan bahwa asimetri informasi tidak adanya pengaruh terhadap manajemen laba. 

Motivasi manajemen laba dapat dipengaruhi oleh aspek perpajakan, terutama beban 

pajak penghasilan. Manajemen cenderung mengurangi pembayaran beban pajak untuk 

mencapai tingkat laba yang dianggap optimal (Azhara et al., 2023). Faktor perpajakan yang 

berpotensi mempengaruhi tindakan manajemen laba melibatkan manajemen perpajakan dan 

beban pajak tangguhan. 

Manajemen perpajakan yang melibatkan strategi perencanaan dan pengorganisasian 

aspek perpajakan, dapat menjadi kunci dalam pengaruh terhadap tindakan manajemen laba. 
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Emiten biasanya merancang kebijakan perpajakan untuk mengoptimalkan beban pajak demi 

mencapai tujuan laba setelah pajak (Mutiarani & Rely, 2023). Penelitian Mutiarani & Rely (2023), 

Faqih & Sulistyowati (2021) dan Khoiriyah & Kartika (2020) menkonfirmasi bahwa terdapat 

pengaruh manajemen perpajakan terhadap manajemen laba. Sedangkan, penelitian Fitryani & 

Hartanti (2022), Pratama (2022) dan Chaerunnisak & Febriani, (2022) menkonfirmasikan bahwa 

manajemen perpajakan tidak adanya pengaruh terhadap manajemen laba. 

Pentingnya tanggung jawab beban pajak tangguhan dalam mengelola laba perusahaan 

tidak dapat diabaikan, sebab sering kali menjadi instrumen strategis dalam praktek manajemen 

laba. Beban pajak tangguhan sendiri mencakup total beban pajak penghasilan yang diperkirakan 

untuk periode mendatang sebagai akibat dari perbedaan sementara, di mana keuntungan 

akuntansi melebihi keuntungan fiskal. Perbedaan ini memiliki potensi untuk menginduksi 

penyesuaian positif maupun negatif. Penyesuaian negatif, yang mengakibatkan akumulasi beban 

pajak, menimbulkan peningkatan pengeluaran dalam catatan laporan laba-rugi bisnis, yang pada 

gilirannya berpotensi menurunkan besaran laba yang tercatat. Penelitian Fitri & Machdar, (2023), 

Hidayat, (2021) dan Septianingrum et al. (2022) menkonfirmaskan bahwa  pengaruh beban pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian Fitryani & Hartanti (2022),Gulo & 

Mappadang (2022), Azhara et al. (2023) dan Handayani et al. (2023) menkonfimasikn beban pajak 

tangguhan tidak adanya pengaruh terhadap manajemen laba. 

 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi  

 Jensen & Mecling (1976) dan Isnawati et al. (2023), teori keagenan merujuk pada perjanjian 

antara pemilik (principal) dan manajer (agent).  Situasi ini terjadi ketika pihak pemilik secara 

resmi memberikan izin kepada manajer untuk melaksanakan berbagai tugas dan memberikan 

layanan atas nama emiten, mencakup memberikan kepercayaan dan otoritas kepada manajer 

untuk mengambil keputusan terkait operasional dan memawakili emiten dengan melibatkan 

interaksi kepada pihak eksternal. 

Teori Sinyal  

 Teori Sinyal merupakan suatu konsep informasi yang menjadi kebutuhan esensial bagi para 

pemegang saham. Teori sinyal terjadi ketika manajer memberikan informasi kepada pihak luar 

atau pemegang saham berupa baik atau tidaknya informasi tersebut, sehingga dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan bagi pemegang saham mengenai investasi (Jin & 

Millenia, 2021). Hal ini terjadi, karena informasi mengenai perubahan harga dan volume saham 

sangat berarti bagi para investor yang ingin membeli saham emiten tertentu (Setiawan et al., 

2021). 
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Teori Akuntansi Positif   

Watts & Zimmerman (1986) dan Wati et al. (2023) Teori akuntansi positif merupakan teori 

yang berfokus pada prediksi yang diambil oleh manajemen sesuai dengan kebijakan akuntansi, 

memiliki komponen, sebaggai berikut:  

1. Rencana Bonus (bonus plants): Setiap emiten memiliki skema bonus yang mendorong 

manajer untuk memilih metode akuntansi yang dapat mempengaruhi angka-angka 

akuntansi dalam laporan keuangan. 

2. Utang dan Ekuitas (debt & equity): Peningkatan hutang dan ekuitas dapat mendekatkan 

emiten ke batas perjanjian kredit, meningkatkan risiko pelanggaran dan biaya tambahan. 

3. Biaya Politik (political cost): Biaya yang mencakup terkait tarif pajak yang ditanggung oleh 

emiten. 

Manajemen Laba  

 Praktik manajemen laba adalah strategi yang secara sengaja diterapkan oleh unsur 

manajemen guna mengelola hasil keuangan entitas emiten dengan tujuan manipulasi. 

Pendekatan ini melibatkan usaha untuk memperbaiki atau mengurangi laba yang sebenarnya, 

dengan tujuan menciptakan kesan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

menerbitkan saham. (Handayani et al., 2023).  Namun, tindakan yang dilakukan manajer 

terhadap laba dapat dilakukan secara sah melalui penyesuaian laba emiten yang sesuai dengan 

suatu kebijakan manajemen dan kebijakan akuntansi (Fitri & Machdar, 2023). Dengan memilih 

metode akuntansi positif yang secara sengaja diputuskan oleh manajer untuk mencapai tujuan 

tertentu, sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. 

 Pengelolaan laba dapat diestimasi melalui kalkulasi discretionary accruals menggunakan 

pendekatan ukuran akrual diskresionerr berdasarkan model Jones yang telah disesuaikan. Dalam 

konteks ini, Discretionary Accruals (DA) dapat diukur melalui totl akrual (TA), yang timbul dari 

perbedaan antara laba bersih dan arus kas dari aktivitas operasional, lalu hasilnya dibagi oleh 

total aset perusahaan. (Yulianto & Aryanti, 2022). Untuk menentukan discretionary accruals (DA) 

pada suatu perumusannya, sebagai berikut:  

1. Menghitung Total Accruals (TAC):   

TACit = Nit – CFOit 

2. Menghitung Total Accrual diestimasi dengan menggunakan Ordinary Last Square: 

TACit/Ait-1= 𝛽1 (1 / Ait-1) + 𝛽2 ((∆REVit / Ait-1) + 𝛽3 (PPEit / Ait-1)) + e 

3. Menghitung Non-Discretionary Accruals: NDA):  

NDAit= 𝛽1 (1 / Ait-1) + 𝛽2 ((∆REVit - ∆RECit) / Ait-1) + 𝛽3 (PPEit / Ait-1) 

4. Menghitung Discrectionary Accruals (DA) atau nilai manajemen laba: 
DAit=  (TACit/Ait-1) – NDAit 
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Keterangan: 
TACit   = Total Accrual emiten (t) 
NDAit  = Nondiscretionary accruals (t) 

 NIit   = Net Income emiten (t) 
 CFOit  = Cash Flow Operation emiten (t) 

Ai-t    = Total Asset emiten (t-1) 
 ∆REVit  = Pendapatan emiten (t) 
 ∆RECit = Piutang bersih emiten (t-1) 
 PPEit  = Aset tetap emiten (t) 

DAit  = Discrectionary accruals emiten (t) 
e  = error 
 

Asimetri Informasi 

 Asimetri informasi muncul saat manajer memperoleh pemahaman dan informasi yang 

lebih mendalam mengenai prospek masa depan perusahaan yang dikelolanya daripada yang 

dimiliki oleh pemegang saham dan pihak-pihak berkepentingan lainnya. (Yulianto & Aryati, 

2022).  Menurut Scott (2015) dan Siringoringo & Sijabat (2023), terdapat dua jenis asimetri 

informasi dalam konteks manajemen perusahaan, yaitu adverse selection dan moral hazard. Adverse 

selection terjadi ketika manajer dan pihak internal emiten memiliki pengetahuan lebih mendalam 

tentang kondisi dan prospec emiten dibandingkan dengan pihak eksternal. Sementara, moral 

hazard mencakup kegiatan manajer yang tidak diketahui sepenuhnya oleh investor, memberi 

peluang bagi manajer untuk melakukan tindakan yang melanggar perjanjian atau kontrak tanpa 

sepengetahuan investor, dengan potensi mengurangi nilai etika dan moral dalam tindakan 

emiten. 

 Asimetri informasi dapat manifestasi melalui fenomena spread bid-ask. Terdapat 

perincian harga ask, yaitu harga beli ttrendah yang diajukan oleh pembeli guna memperoleh 

suatu saham, serta harga bid, yakni harga jual tertinggi yan diminta oleh penjual dalam rangka 

memperoleh suatu saham. Saat bid-ask spread kecil, mengindikasikan tingkat likuiditas yang 

tinggi, menandakan adanya volume perdagangan yang lebih besar. Sebaliknya, jika bid-ask spread 

besar, menunjukkan kurangnya likuiditas, yang mencerminkan volume perdagangan yang 

rendah untuk saham tersebut. Semakin besar spread maka semakin tinggi kemungkinan 

dilakukan manajemen laba (Yulianto & Aryati, 2022).  Rumus bid-ask spread, sebagai berikut: 

 

𝑆𝑃𝑅𝐸𝐴𝐷𝑖𝑡 =
(𝐴𝑆𝐾𝑖𝑡 − 𝐵𝐼𝐷𝑖𝑡 )

{(𝐴𝑆𝐾𝑖𝑡 +  𝐵𝐼𝐷𝑖𝑡)/2} 
×  100% 

Keterangan:  
SPREADit = Selisih harga saat ask dengan harga bid emiten (t) 
Askit    = Harga tertinggi saham emiten (t) 
Bidit    = Harga terendah saham emiten (t) 
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Manajemen Perpajakan 

Manajemen perpajakan merupakan usaha yang dilakukan oleh manajer pajak (tax 

manager) untuk mengelola masalah perpajakan dalam bisnis. Manajemen Perpajakan melibatkan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan mengawasi pajak sesuai peraturan perpajakan 

dengan cara yang baik dan efisien (Finrely et al, 2023).  Tujuannya untuk mengatur pajak 

sedemikian rupa sehingga jumlahnya akan sesuai dengan ketentuan atau peraturan perpajakan 

tanpa melanggar aturan yang berlaku dan mencegah terjadinya sanksi pajak dimasa depan  

(Dewi & Djohar, 2023). 

 Pengukuran manajemen perpajakan dilakukan dengan mengaplikasikan Corporate Tax to 

Turn Ratio (CTTOR), yang merupkan rasio antara beban pajak penghasilan dan pendapatan. 

Rasio ini dapat memengaruhi praktik manajemen laba, di mana perusahaan berupaya 

memaksimalkan laba dengan membayar beban pajak secara optimal sesuai peraturan perpajakan 

(Fitria et al., 2020). Rumus perhitungannya, sebagai berikut: 

𝐶𝑇𝑇𝑂𝑅 =
Beban Pajak Penghasilan

Pendapatan
 𝑋 100% 

Keterangan: 

CTTOR = Corporate Tax to Turn Ratio 

 

Beban Pajak Tangguhan 

Beban Pajak Tangguhan muncul sebagai hasil dari perbedaan temporar antara laba 

komersial, yang tercatat dalam laporan keuangan untuk pihak eksternal sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi, dan laba fiskal yang menjadi dasar perhitungan pajak sesuai dengan ketentuan 

perpajakan. (Shania et al., 2022). Emiten yang mencatatkan sahamnya di bursa efek diwajibkan 

untuk menyusun laporan keuangan yang mematuhi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, perusahaan harus secara cermat 

mengungkapkan elemen-elemen signifikan seperti aset dan kewajiban pajak tangguhan dalam 

laporan keuangan mereka. (Faisal, 2021).  

  Beban pajk tangguhan menunjukkan ketidaksesuaian antara laba yang dicatat dalam 

laporan keuangan perusahaan dengan pendapatan pajak yang sebenarnya (Azhara et al., 2023). 

Pengukuran beban pajak tangguhan dilakukan melalui evaluasi beban pajak tangguhan yang 

terkait dengan total aset pada periode sebelumnya, sesuai dengan formulasi yang telah 

dikemukakan oleh Putra dan Kurnia pada tahun 2019. 

𝐷𝑇𝐸𝑖𝑡 =  
Beban Pajak Tangguhan 

Total Aset t − 1
 

Keterangan: 

DTEit  = Deffered Tax Expense  
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba  

 Asimetri Informasi terjadi ketika manajer atau pengelola memiliki akses yang lebih 

banyak informasi tentang kapasitas dan lingkungan keseluruhan emiten dibandingkan pihak 

principal (Fristanti & Senjani, 2022). Manajemen memanfatkan ketidakseimbangan informasi 

sebagai strategi dengan cara melakukan manajemen laba sehingga dapat memanipulasi atau 

mengubah laporan keuangan. Dengan kata lain, manajemen berusaha menciptakan presepsi 

yang lebih positif atau menguntungkan melalui pengelola laba guna mempengaruhi keputusan 

pihak eksternal (Chaerunnisak & Febriani, 2022). Penelitian mengkonfirmasi penelitian 

Syaddyah et al. (2020), Isnawati et al. (2023) dan Chaerunnisak & Febriani (2022), bahwa asimetri 

informasi adanya pengaruh terhadap manajemen laba. 

H1: Asimetri Informasi Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh Manajemen Perpajakan Terhadap Manajemen Laba  

Manajemen perpajakan merupakan pratik yang umum dan legal dilakukan dalam emiten 

karena kegiatannya berdasarkan ketentetuan peraturan perpajakan yang berlaku. Perusahaan 

penerbit saham mengimplementasikan strategi manajemen pajak sebagai langkah proaktif dalam 

melaksanakan kewajiban pembayaran pajak, dimana salah satu pendekatannya melibatkan 

penyesuaian beban pajak pada periode sebelumnya atau berikutnya. (Mutiarani & Rely, 2023). 

Tujuan manajemen perpajakan yaitu untuk mengatur besarnya laba yang dilaporkan dengan 

mengoptimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh emiten kepada pemerintah, sehingga 

dapat memberikan indikasi terhadap adanya praktik pada manajemen laba. (Handayani et al., 

2023). Penelitian mengkonfirmasi penelitian  Mutiarani & Rely (2023), Faqih & sulistyowati (2021) 

dan Khoiriyah & Kartika (2020), bahwa manajemen perpajakan adanya pengaruh terhadap 

manajemen laba. 

H2: Manajemen Perpajakan Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

 

Pengaruh Beban Pajak Tanggguhan Terhadap Manajemen Laba 

Pendekatan deteksi praktik manajemen laba yang diterapkan oleh manajemen pada 

perusahaan yang terdaftar dapat tercermin melalui peningkatan beban pajak tangguhan,  

Hidayat (2021). Dalam konteks ini, peningkatan tingkat beban pajak tangguhan secara 

proporsional dapat dianggap sebagai indikator potensial dari praktik manajemen laba yang 

dilakukan oleh emiten. (Indriani & Priyadi, 2022). Apabila adanya peningkatan dalam beban 

pajak tangguhan menghasilkan penurunan pada tingkat laba yang tercatat dan, sebaliknya, 

peningkatan tersebut mengakibatkan peningkatan pada biaya, hal ini membuka potensi untuk 

meraih keuntungan yang lebih tinggi pada masa mendatang. (Fitri & Machdar, 2023). Penelitian 

menkonfirmasi penelitian Fitri & Machdar (2023), Hidayat (2021) dan Septianingrum et al. (2022) 

bahwa beban pajak tangguhan adanya pengaruh terhadap manajemen laba. 
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H3: Beban Pajak Tangguhan Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh Asimetri Informasi, Manajemen Perpajakan dan Beban Pajak Tangguhan 

Terhadap Manajemen Laba   

 Manajemen laba adalah serangkaian tindakan manajerial untuk mengatur tingkat laba 

emiten, melibatkan faktor-faktor seperti asimetri informasi, manajemen perpajakan, dan beban 

pajak tangguhan yang mempengaruhi cara emiten mengelola informasi keuangan dan pajak 

dalam praktik manajemen laba (Fristanti & Senjani, 2022). Asimetri informasi dalam manajemen 

laba mendorong manajer untuk menyajikan informasi yang tidak sesuai, sehingga kualitas 

laporan keuangan mencerminkan sejauh mana praktik manajemen laba diimplementasikan 

(Isnawati et al., 2023). Pajak, sebagai faktor yang mengurangi laba emiten, dapat dioptimalkan 

oleh manajemen perpajakan sesuai peraturan untuk meningkatkan laba bersih(Aprillia et al., 

2020). Beban ppajak tangguhan juga dapat mempengaruhi perkiraan beban pajak dalam praktik 

manajemen laba emiten (Chaerunnisak & Febriani, 2022). 

H4: Asimetri Informasi, Manajemen Perpajakan dan Beban Pajak Tangguhan Manajemen     

Perpajakan Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

 

 

 

  

  

Gambar 1. Rerangka Konseptual  

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menerapkan metode analisis statistik deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, digumnakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu dengan maksud untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. (Sugiyono, 2021). Materi yang dijadikan sebagai basis 

analisis adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar 

dalam sektor Perindustrian di Bursa Efek Indonesia, meliputi periode 2019-2022, dan melibatkan 

seluruh populasi sebanyak 63 emitenm. Metode penelitian ini mengadopsi teknik purposive 

sampling, dimana pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, terdapat 17 perusahaan yang memenuhi kriteria 

sebagai subjek penelitian. Metode analisis dan pengujian yang diterapkan melibatkan analisis 

statistik deskriptif, estimasi model, pengujian model, pemeriksaan asumsi klasik, analisis regresi 

Asimetri Informasi 

Manajemen Perpajakan  

Beban Pajak Tangguhan  

Manajemen Laba 

H1 

H2 

H3 

H4 
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linear berganda, serta pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi Eviews versi 12. Untuk 

menilai parameter model melalui data panel, terdapat tiga metode analisis yang signifikan, yaitu 

Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. Ketiga model ini merangkum pendekatan 

esensial dalam analisis data panel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif  
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

    
Sumber:  Hasil Output Eviews, 2023. 

 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan hasil sebagai berikut: 

1 Hasil analisis deskriptif, variabel Manajemen Laba yang diproksikan dengan rasio 

Discretionary Accrual (DA), memiliki nilai minimum -0,220 dan maksmimum 0,153. Nilai rata-

rata -0,019 lebih kecil dari nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,074, menunjukan sampel 

manajemen laba memiliki penyimpangan data yang tinggi dan penyebaran nilainya tidak 

merata. 

2 Hasil analisis deskriptif, variabel Asimetri Informasi (X1) diproksikan menggunakan 

SPREAD, memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 0,097. Nilai rata-rata 0,030 lebih besar 

dari nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,022, menunjukan sampel asimetri informasi 

memiliki penyimpangan data yang rendah dan penyebaran nilainya merata. 

3 Manajemen Perpajakan (X2) diproksikan dengan menggunakan Corporate Tax To Turn Over 

Ratio (CTTOR), memiliki nilai minimum sebesar 0,0047 dan nilai maksimum sebesar 0,641. 

Nilai rata-rata 0,040 lebih kecil dari nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,076, menunjukan 

sampel manajemen perpajakan memiliki penyimpangan data yang tinggi dan penyebaran 

nilainya tidak merata. 

4 Beban Pajak Tangguhann diproksikan dengan Deffered Tax Expense (DTE), memiliki nilai 

minimum sebesar -0,0048 dan nilai maksimum sebesar 0,0099. Nilai rata-rata sebesar 0,00082 

dengan standar deviasi 0,002. Nilai rata-rata 0,00082 lebih kecil dari nilai standar deviasi 
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sebesar 0,002, menunjukan sampel manajemen perpajakan memiliki penyimpangan data 

yang tinggi dan penyebaran nilainya tidak merata.   

 

Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Uji Chow  

 Apabila p value > 0,05 maka H0 diterima, artinya model yang paling tepat digunakan 

adalah common effect model. Tetapi jika nilai p value < 0,05 H1 diterima, sehingga model yang 

digunakan adalah fixed effect model.  

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 
Sumber:  Hasil Output Eviews, 2023 

 Hasil pengujian Chow mengungkapkan bahwa probabilitas nilai lintasan Chi-square 

adalah 0,0972, yang menandakan angka tersebut melebihi nilai signifikansi 0,05 (0,0972 > 0,05). 

Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) diterima, sedangkan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Dalam 

konteks uji Chow ini, model yang dipilih adalah Common Effect Model (CEM). 

Uji Langrage Multiplier 

 Apabila Breusch-pagan > 0,05 maka model yang paling tepat digunakan adalah common 

effect model. Sedangkan, jika nilai Breusch-pagan < 0,05 maka model yang digunakan adalah 

random effect model. 

Tabel 3. Hasil Uji Langrage Multiplier 

 
Sumber:  Hasil Output Eviews, 2023 

 Hasil uji langrage multiplier, bahwa nilai Breusch-pagan sebesar 0,0678, berarti lebih dari 

0,05 yang artinya statistic H0 diterima dan menolak H1. Sehingga model regresi yang terpilih 

yaitu Common Effect Model (CEM). 
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Uji Multikolinearitas  

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber:  Hasil Output Eviews, 2023. 

Hasil evaluasi multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel 

independen, yang melibatkan asimetri informasi (x1), manajemen perpajakan (x2), dan beban 

pajak tangguhan (x3), menunjukkan variabilitas yang tidak melampaui batas 0,8. Dengan 

demikian, dapat dinyatakan bahwa model ini tidak menunjukkan indikasi gejala 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 
Sumber:  Hasil Output Eviews, 2023. 

 Uji heteroskedastisitas melalui penggunaan metode Glejser telah dilakukan, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang diperoleh melebihi ambang 

signifikansi 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi 

heteroskedastisitas dalam data yang diuji. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 6. Hasil Regresi Data Panel (CEM) 

 
Sumber:  Hasil Output Eviews, 2023. 

 

Y = 0.000575221990994 - 0.830766820797*X1 + 0.254068128371*X2 – 

X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.011838 -0.164997

X2 -0.011838  1.000000 -0.011167

X3 -0.164997 -0.011167  1.000000

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 12/03/23   Time: 23:28

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 68

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.053328 0.009696 5.500266 0.0000

X1 0.041989 0.231219 0.181596 0.8565

X2 -0.049168 0.070141 -0.700980 0.4859

X3 0.100121 1.993211 0.050231 0.9601

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/03/23   Time: 23:31

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 68

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.000575 0.015411 0.037326 0.9703

X1 -0.830767 0.367517 -2.260484 0.0272

X2 0.254068 0.111488 2.278882 0.0260

X3 -5.646480 3.168158 -1.782260 0.0795

Root MSE 0.067993     R-squared 0.164092

Mean dependent var -0.019241     Adjusted R-squared 0.124909

S.D. dependent var 0.074921     S.E. of regression 0.070086

Akaike info criterion -2.421178     Sum squared resid 0.314367

Schwarz criterion -2.290619     Log likelihood 86.32007

Hannan-Quinn criter. -2.369447     F-statistic 4.187811

Durbin-Watson stat 2.022422     Prob(F-statistic) 0.009058
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5.64648010582*X3+  

Berdasarkan persamaan regresi data panel, dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta yang diperoleh, yakni 0.000575221990994, menyajikan nilai tetap dalam 

konteks analisis ini. Variabel independetn, yang mencakup asimetri informasi, 

manajemen perpajakan, dan beban pajak tangguhan, secara keseluruhan 

menunjukkan ketiadaan dampak pada variabel dependen, yaitu manajemen laba, 

yang sebanding dengan nilai konstanta sebelumnya, yakni 0.000575221990994. 

2. Koefisien Asimetri Informasi (X1) mencapai -0,830766820797, mengindikasikan 

peningkatan asimetri informasi yang berkorelasi dengan penurunan manajemen laba 

sebesar -0,8307668.  

3. Koefisien Manajemen Perpajakan (X2) mencapai 0,02540681, mengindikasikan 

bahwa kenaikan dalam variabel independen yang mencakup manajemen perpajakan 

berkorelasi positif dengan peningkatan manajemen laba, sebesar 0,02540681. 

4. Koefisien Beban Pajak Tangguhan (X3) menunjukkan angka -5.64648010582, 

menggambarkan bahwa adanya kenaikan dalam variabel independen yang 

mencakup beban pajak tangguhan secara signifikan berkontribusi terhadap 

penurunan manajemen laba sebesar -5.64648010582. 

 

Hasil Uji Statistik t 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik t  

 
Sumber:  Hasil Output Eviews, 2023. 

 

Hasil uji t, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Apabila Asimetri Informasi (X1), diperoleh t hitung -2,260484 > -1.99773 t tabel dengan 

signifikan 0,0272 < 0,05. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, asimetri informasi 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

2. Apabila Manajemen Perpajakan (X2), diperoleh t hitung 2,2728882 > 1.99773 t tabel dengan 

signifikan 0,0260 < 0,05. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, manajemen perpajakan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

3. Variabel Beban Pajak Tangguhan (X3), diperoleh t hitung -1,782260 > - 1.99773 t tabel dengan 

signifikan 0,0795 < 0,05. Maka H1 ditolak dan H0 diterima. Artinya, beban pajak tangguhan 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.000575 0.015411 0.037326 0.9703

X1 -0.830767 0.367517 -2.260484 0.0272

X2 0.254068 0.111488 2.278882 0.0260

X3 -5.646480 3.168158 -1.782260 0.0795
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Hasil Uji Statistik F 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik F  

 
Sumber:  Hasil Output Eviews, 2023 

Hasil analisis statistik F mengindikasikan probabilitas sebesar 0,009058. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa signifikansi statistis, yakni 0,009058, kurang dari taraf signifikansi 

umum α = 0,05. Dengan demikian, nilai F hitung sebesar 4,187811, yang melebihi nilai kritis F 

tabel 2,75, memberikan dasar untuk menyatakan bahwa variabel independen, melibatkan 

asimetri informasi, manajemen perpajakan, dan beban pajak tangguhan secara bersama-sama 

(simultan), memengaruhi dan signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjust R2) 

 Hasil evaluasi Koefisien Determinasi (R2) dalam tabel 8 mencerminkan penilaian 

Adjusted R-Square sebesar 0.45. Penafsiran nilai ini menggambarkan bahwa variabel-variabel 

seperti asimetri informasi (X1), manajemen perpajakan (X2), dan beban pajak tangguhan (X3) 

memiliki kontribusi sebesar 12,4% terhadap pengaruhnya terhadap manajemen laba. Adapun, 

sebanyak 87,6% dari variasi dalam manajemen laba dapat diatribusikan kepada faktor-faktor lain 

yang tidak tercakup dalam variabel penelitian yang dijelaskan secara eksplisit. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa 

penelitian mampu membuktikan pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba dengan 

arah negatif dan mampu membuktikan manajemen perpajakan terhadap manajemen laba 

dengan arah positif. Namun, penelitian ini tidak mampu membuktikan pengaruh beban pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba. Secara simultan penelitian ini mampu membuktikan 

pengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

penulis, menjadi faktor penting bagi pengambilan keputusan dan evaluasi kebijakan, serta 

memberikan informasi dan referensi tambahan bagi calon peneliti. Keterbatasan penelitian ini 

mencakup pembatasan pada emiten sektor perindustrian, menyebabkan hasilnya tidak dapat 

diterapkan secara umum untuk industri lain. Sampel yang digunakan juga terbatas, periode 

penelitian relatif singkat, dan hanya melibatkan 3 variabel independen. Selain itu, banyak emiten 

perindustrian tidak memenuhi kriteria purposive sampling yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
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